BAB V
KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai pembinaan
akhlak mulia siswa melalui pembiasaan kegiatan tadarus al-Qur’an di kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Adzikro, maka dapat peneliti simpulkan bahwa.

1. Proses pelaksanaan pembiasaan kegiatan tadarus al-Qur’an di IV Madrasah
Ibtidaiyah An-Nur Adzikro dilaksanakan setiap hari, yaitu pada pukul 07.00
—07.45 WIB untuk dihari biasanya dan untuk dihari jum’at dilaksanakan pada
pada pukul 07.00 — 08.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan tadarus al-Qur’an
dilaksanakan di mushola yang Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Adzikro setelah
melaksanakan shalat duha.

Pelaksanaan tadarus al-Qur’an dilaksanakan secara bersama-sama
bukan hanya kelas IV saja, melainkan dari kelas | sampai kelas VI dengan
dipimpin oleh salah satu guru ataupun siswa. Adapun surat yang dibaca atau
dilapalkan dalam kegiatan tadarus al-Qur’an yaitu surat-surat yang terdapat
pada juz ke tiga puluh. Biasanya hanya membaca atau melapalkan sepuluh
sampai dengan lima belas surat saja, tergantung dari banyaknya ayat pada
surat tersebut. Diakhir kegiatan tadarus al-Qur’an, salah satu guru
menyampaikan isi kandungan dari salah satu surat yang telah dibaca atau
dilapalkan. Kemudian siswa diperintahkan untuk mengamalkan isi
kandungan surat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Setelah selesai
melaksanakan kegiatan tadarus al-Qur’an, siswa membaca shalawat,
melantunkan asmaul husna dan berdoa bersama.

2. Impilkasi program pembiasaan kegiatan tadarus al-Qur’an terhadap akhlak
mulia siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Adzikro dibuktikan
dengan hasil pengisian kuesioner yang diisi oleh 18 responden dengan
kuesioner yang terdiri dari 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif .
Dan mendapatkan jawaban yang sesuai harapan sebesar 87% dan yang tidak
sesuai harapan sebesar 13%. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya
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terdapat implikasi atau dampak dari program pembiasaan kegiatan tadarus al-

Qur’an terhadap akhlak mulia siswa.
B. Saran

Berikut adalah saran yang peneliti kemukakan berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Untuk kepala Madrasah tempat penelitian, agar selalu mempertahankan dan
lebih  mengembangkan program pembiasaan kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara rutin seperti kegiatan tadarus al-Qur’an ini.

2. Kepada kepala sekolah lainnya, diharapkan dapat membentuk program
pembiasaan kegiatan yang didalamnya bisa membentuk atau tertanamnya
akhlak mulia terhadap siswa.

3. Untuk guru Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Adzikro, sebaiknya menggunakan
penilian sikap supaya guru dapat mengetahui perkembangan sikap yang
ditampilkan oleh siswa secara tertulis.

4. Untuk orangtua siswa diharapkan agar selalu mendukung program kegiatan
tadarus al-Qur’an di sekolah dan ketika di rumah diharapkan orangtua untuk
selalu memperhatikan siswa agar tetap menjalankan kegiatan baik tersebut.

5. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan jika ingin melakukan penelitian yang
serupa dapat menggunakan mixmetod. Kemudian penitian ini dapat
diarahkan kepada penelitian yang sifatnya untuk mengevaluasi program
tadarus al-Qur’an itu sendiri atau dapat juga diarahkan kearah pengukuran
efektifitas program tadarus al-Qur’an terhadap pembinaan akhlak mulia

siswa.
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